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MOTTO

“Past twenty, not yet thirty. In between, right there when I’m not a kid or an adult. When
I’m just me, I shine the brightest so don’t get scared when darkness comes”

-1U -

“In a dark place we find ourselves, and a little more knowledge lights our way”

- Yoda (Star Wars) -

“To support mother and father, to cherish partner and children, and to be engaged in
peaceful occupation — this is the greatest blessing”

- Buddha (Mangala Sutta) -

Hidup adalah sebuah petualangan, bukan sebuah destinasi

Jangan takut tersesat, takutilah saat berhenti berjalan



ABSTRAK

Bagi Indonesia, minyak sawit yang disuling menjadi CPO yang berupa barang
ekspor non-migas sangat penting bagi perekonomian negara. Sebagai salah satu negara
yang menduduki peringkat pertama yang memiliki produksi CPO, Indonesia dalam
praktiknya melakukan ekspor CPO diberbagai negara maupun benua dibelahan dunia.
Salah satu benua yang menjadi tujuan ekspor CPO Indonesia yaitu benua Afrika. Metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan data sekunder yang dikumpulkan berasal dari
berbagai sumber media, antara lain publikasi berita media cetak seperti majalah dan surat
kabar, platform media online, penelitian terdahulu dalam bentuk disertasi, jurnal, dan
referensi buku yang relevan. Indonesia melakukan peralihan ekspor CPO ke Afrika
disebabkan oleh beberapa faktor, Pertama, Kepentingan, menjelaskan UE dan Permintaan
afrika. Kedua, the shadow of the future, menjelaskan potensi yang dimiliki oleh afrika yang
dapat memberikan dampak pada ekspor CPO Indonesia dimasa yang akan datang. Ketiga,
aktor, menjelaskan bagaimana aktor-aktor yang teribat memiliki peran yang penting dalam
peralihan ekspor CPO indonesia ke Afrika. Afrika merupakan kontributor terbesar kedua di
dunia untuk populasi global, dengan 1,4 miliar orang yang tinggal di dalamnya. Hal
tersebut menjadi salah satu pertanda bahwa benua ini merupakan lokasi ekspor CPO yang
layak bagi industri minyak sawit.

Kata Kunci: Perdagangan Internasional, Ekspor, Crude Palm Qil, Indonesia, Afrika
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ABSTRACT

For Indonesia, palm oil refined into CPO, which is a non-oil and gas export
item, is very important for the country's economy. As one of the countries ranked first in
CPO production, Indonesia in practice exports CPO to various countries and continents
around the world. One of the continents that is the destination of Indonesia's CPO exports
is the African continent. Qualitative research method using secondary data collected from
various media sources, including printed media news publications such as magazines and
newspapers, online media platforms, previous research in the form of dissertations,
Journals, and relevant book references. Indonesia shifted CPO exports to Africa due to
several factors, First, Interests, explaining the EU and African demand. Second, the
shadow of the future, explains the potential possessed by Africa that can have an impact on
Indonesia’s CPO exports in the future. Third, actors, explains how the actors involved have
an important role in the transition of Indonesian CPQO exports to Africa. Africa is the
world's second largest contributor to the global population, with 1.4 billion people living
in it. This is one sign that the continent is a viable CPO export location for the palm oil
industry.

Keywords: International Trade, Export, Crude Palm Oil, Indonesia, Africa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu aktor yang memberikan dorongan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara adalah keterlibatan dalam kegiatan perdagangan internasional.
Perdagangan internasional adalah sebuah sistem antar negara-negara untuk menjual produk
dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan sebaliknya. Untuk memenuhi
kebutuhan internal suatu negara, sebuah negara akan melakukan impor produk dan jasa.
Ekspor adalah keluarnya suatu barang atau jasa dari dalam negeri meninggalkan satu
negara dan memasuki wilayah negara lain, sedangkan impor terjadi ketika masuknya
produk atau jasa kedalam satu negara. Salah satu sumber pendanaan dalam bentuk
pendapatan devisa dari kegiatan ekspor sangat penting bagi pertumbuhan negara
berkembang seperti Indonesia. Pemerintah mengekspor sumber daya alam sebagai salah
satu metode untuk mengumpulkan devisa dari negara lain. Uang yang dihasilkan dari
pertukaran ini dapat digunakan untuk mengumpulkan dana untuk pembangunan dalam
negeri. Adapun salah satu ekspor yang telah dilakukan oleh indonesia yaitu ekspor Crude

Palm Oil (CPO) (Ridwan, 2022).

Minyak Kelapa Sawit/Crude Palm Qil (CPO) ini sendiri adalah minyak nabati yang
paling diminati dan populer di dunia karena efisiensi produksinya yang tinggi, biaya yang
rendah, dan stabilitasnya. Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu agroindustri yang

telah berkembang secara signifikan dan memiliki potensi masa depan yang menjanjikan.



Grafik 1. 1. Produksi Minyak Tumbuhan Dunia
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Dengan pertumbuhan produksi dari 13,5 juta ton pada tahun 1990 menjadi 79,5 juta
ton pada pertengahan tahun 2023, minyak kelapa sawit sendiri semakin penting dalam
skala global. Produk-produk dunia seperti kosmetik, makanan, deterjen, industri bahan
kimia, plastik, dan bahan bakar bio, semuanya mengandung minyak kelapa sawit.
Dibandingkan dengan tanaman minyak tropis atau beriklim sedang lainnya, minyak kelapa
menghasilkan lebih banyak minyak per hektar, tetapi industri yang berkembang pastinya
memiliki dampak sosial, terutama bagi negara-negara yang memproduksi produk tersebut

(William, 2019).



Grafik 1. 2. Persentase Produksi Crude Palm Qil (CPO) Dunia
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Berdasarkan data grafik diatas, dapat kita lihat bahwa Indonesia (59%) yang diikuti
oleh Malaysia (24%) dan Thailand (4%) adalah negara yang paling banyak memproduksi
minyak kelapa sawit di dunia (Palm Oil Explorer, 2023). Negara-negara Asia saat ini
menduduki peringkat pertama di dunia dalam hal produksi dan konsumsi minyak kelapa
sawit. Sekitar 87-89% minyak sawit dunia diproduksi di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Bagi Indonesia, minyak sawit yang disuling menjadi CPO yang berupa barang ekspor non-

migas sangat penting bagi perekonomian negara.

Sebagai negara yang menduduki peringkat pertama yang memiliki produksi Crude
Palm Oil (CPO), Indonesia dalam praktiknya melakukan ekspor CPO diberbagai negara di

dunia internasional. Salah satu yang menjadi tujuan ekspor CPO Indonesia yaitu Afrika.



Grafik 1. 3. Populasi Dunia berdasarkan Benua pertengahan 2022
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Berdasarkan grafik diatas, Afrika merupakan kontributor terbesar kedua di dunia
untuk populasi global, dengan 1,4 miliar orang yang tinggal di dalamnya. Hal tersebut
menjadi salah satu pertanda bahwa benua ini merupakan lokasi ekspor CPO yang layak
bagi industri minyak sawit. Hal ini dikarenakan ekspor minyak kelapa sawit dari Indonesia
dan Malaysia berasal dari negara-negara dengan jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa.
Perekonomian di benua Afrika juga diperkirakan akan menunjukkan tren yang baik.
Wilayah Afrika Sub-Sahara akan meningkat sebesar 3,6 persen, menurut studi proyeksi
ekonomi International Monetary Fund/IMF pada tahun 2023 (International Monetary Fund,

2023).

Menurut perkiraan, ekonomi kawasan Afrika akan mengalami pertumbuhan yang
signifikan pada tahun 2050 sebagai hasil dari peningkatan pengeluaran konsumen dan
perluasan kegiatan industri. Hal ini menunjukkan bahwa pasar Afrika menjadi pasar non-
tradisional yang memiliki potensi yang signifikan pada periode saat ini dan masa

mendatang bagi industri minyak kelapa sawit Indonesia. Meskipun tanaman yang



digunakan untuk membuat minyak kelapa sawit adalah tanaman asli Afrika Barat dan
berasal dari sana, meskipun demikian, impor minyak kelapa sawit ke benua Afrika terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kemajuan ekonomi di wilayah

tersebut (Redaksi SI, 2023).

Grafik 1. 4. Grafik Produksi dan Konsumsi CPO di Afrika
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Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa jumlah konsumsi melebihi dari
jumlah produksi CPO di Afrika, sehingga mengakibatkan Afrika harus melakukan impor
CPO dari luar untuk memenuhi permintaan CPO dalam negeri. Adapun CPO yang
digunakan oleh Afrika digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, yaitu seperti produksi sabun,
kosmetik, memasak, bahan bangunan, biofuel dan obat tradisional. Maka dari itu, hal
tersebut menjadi penting bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspornya ke Afrika. Salah
satu wilayah di Afrika, khususnya Afrika Sub-Sahara, merupakan konsumen minyak
kelapa sawit yang cukup besar. Wilayah tersebut mencakup 46 negara, dengan jumlah
penduduknya melebihi satu miliar orang. Menurut data dari OFI Magazine, produksi dan

konsumsi minyak kelapa sawit di Afrika Sub-Sahara telah tumbuh secara signifikan dalam



satu dekade terakhir. Pada tahun 2019, negara-negara di kawasan ini memproduksi sekitar
2,79 juta ton minyak kelapa sawit, tetapi jumlah ini masih jauh dari kebutuhan lokal yang
mencapai 7,31 juta ton. Peningkatan impor minyak kelapa sawit yang cukup besar terlihat
jelas, dengan jumlah impor yang meningkat dari lebih dari 3 juta ton pada tahun 2010
menjadi sekitar 5,5 juta ton pada tahun 2019, atau setara dengan Compounded Annual

Growth Rate (CAGR) sebesar lebih dari 6,02%.

Grafik 1. 5. Jumlah Ekspor dan Harga Ekspor CPO Indonesia ke Afrika

Total dan Harga Ekspor Crude Palm Oil (CPO)
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Sumber: Trade Map, International Trade Centre, 2023 (Data diolah penulis)

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa trend ekspor Crude Palm Qil (CPO)
Indonesia ke negara-negara di benua Afrika menunjukan kinerja yang positif dalam lima
tahun terakhir (Trade Map, 2023). Adapun negara-negara tujuan ekspor CPO ke Afrika
ialah Mesir, Afrika Selatan, Kenya, Nigeria dan Djibouti (Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, n.d.). Sebelumnya, pasar ekspor Crude Palm QOil (CPO) Indonesia
menunjukkan konsentrasi yang tinggi ke negara-negara Asia seperti India, China, dan

Pakistan. Meskipun Kketiga negara tersebut tetap menjadi pasar terbesar bagi CPO



Indonesia, negara-negara di benua Afrika kini menunjukkan potensi sebagai pasar yang
signifikan bagi Indonesia. Terdapat persaingan antara Indonesia dan Malaysia untuk
mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar di pasar minyak kelapa sawit di negara-negara
Afrika sub-Sahara. Pada tahun 2010, Malaysia menguasai pangsa pasar mayoritas sebesar
41%, sementara Indonesia menguasai 33%. Namun, pada tahun 2019, pangsa pasar
Malaysia mengalami penurunan menjadi 36%, sementara pangsa pasar Indonesia

meningkat menjadi 43%.

Pada tahun 2011, volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Malaysia ke wilayah
Afrika Sub-Sahara awalnya hanya mencapai 63.000 ton, produksi minyak kelapa sawit
mengalami peningkatan yang cukup besar di tahun 2018, yaitu hampir mencapai 1 juta ton.
Sebaliknya, Indonesia telah melampaui ekspor minyak kelapa sawit Malaysia ke wilayah
Afrika Sub-Sahara pada tahun 2013, tetapi setelah itu, Indonesia mengalami kesulitan
bersaing dengan Malaysia. Selama periode 2015 hingga 2018, ekspor CPO Indonesia
mengalami penurunan. Ekspor produk kelapa sawit Indonesia ke Afrika Sub-Sahara

meningkat menjadi 2,4 juta ton pada tahun 2019, menunjukkan tren kenaikan.

Luhut Binsar Panjaitan, Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi,
mengatakan, "Saat ini, saya telah menyampaikan kepada Parlemen Eropa bahwa kami akan
melakukan ekspor kelapa sawit sebanyak 3 juta ton secara bertahap ke wilayah Afrika.
Meskipun Eropa mungkin tidak tertarik, kami percaya bahwa Afrika adalah pasar yang
potensial. Oleh karena itu, kami berencana untuk mengintensifkan kerjasama di Afrika."
(Setiawan, 2023). Dimana kemudian strategi diversifikasi pasar untuk Crude Palm Oil
(CPO) kemudian menghasilkan dampak positif. Terlihat dari kenaikan ekspor yang hampir
mencapai 800% dari ekspor ke negara-negara di Afrika. Badan Pusat Statistik (BPS)

menerbitkan data yang menunjukkan adanya peningkatan ekspor yang signifikan ke



beberapa negara seperti Benin, Kenya, dan Djibouti. Kenaikan terbesar tercatat di Benin, di
mana ekspor mencapai 28,2 ribu ton pada Mei 2023, menandai peningkatan sebesar 111,2%
(Badan Pusat Statistik, 2023). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dalam membahas
terkait apa yang membuat Indonesia menjadikan Afrika sebagai salah satu tujuan ekspor

Crude Palm Qil (CPO).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
yang diangkat oleh penulis yaitu “Mengapa Indonesia Melakukan Ekspor Crude Palm Qil

(CPO) Ke Afrika?”

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adanya tujuan penelitian
ini dilakukan adalah untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi

Indonesia dalam melakukan ekspor Crude Palm Oil (CPO) ke Afrika.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor utama yang mendorong Indonesia
untuk meningkatkan ekspornya ke pasar-pasar di Afrika dalam rangka diversifikasi
pasar bagi produk Crude Palm Qil (CPO).

b. Memperluas pemahaman kita tentang dinamika perdagangan global komoditas
seperti Crude Palm Oil (CPO) serta memberikan kontribusi pada literatur akademis
mengenai studi kasus ekspor CPO Indonesia ke Afrika.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Menyediakan informasi penting kepada pemerintah, pelaku industri kelapa sawit,

serta pemangku kepentingan lainnya terkait faktor-faktor kunci yang harus



dipertimbangkan dalam merumuskan strategi perdagangan dengan negara-negara di
Afrika.
Dapat menjadi acuan bagi produsen lokal maupun internasional yang tertarik untuk

menjalin Kkerjasama dagang atau investasi dalam sektor kelapa sawit antara

Indonesia dan Afrika ini.
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